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Abstract

Background : Bullying is an aggressive behavior that arises from an individual
that can cause suffering, fear, and harm to others. Bullying can be caused by
several factors, one of which is parenting. Parenting is the way parents raise
children by meeting the needs of children, provide protection, educate children,
and affect the behavior of children in everyday life. People in rural areas
generally have a system of life in groups with a familial basis.

Purpose : To find out the relation of parenting with bullying behavior in
adolescents in rural areas

Methods : This research used correlation research with cross sectional
approach. The sample of this research was 100 respondents with total sampling
method. Data collection used questionnaires. Data analysis technique used chi-
square.

Results : Pattern applied by parents was 86 (86%) parenting pattern and bullying
behavior in medium category was 56 (56%). Chi-square test results obtained p
value = 0.126 (p> 0.05).

Conclusion : There was no relationship between parenting relationships and
bullying behavior in adolescents in rural areas. It was expected that adolescents
can avoid and not perform bullying behavior in order to avoid psychological
problems in adolescents.

Keywords : Bullying, Prenting, Rural Area
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Abstrak

Latar Belakang : Bullying merupakan tingkah laku agresif yang muncul dari
seorang individu yang dapat menyebabkan penderitaan, ketakutan, dan dapat
membahayakan bagi orang lain. Bullying dapat sibabkan oleh pola asuh orang tua.
Pola asuh adalah cara orang tua membesarkan anak dengan memenuhi kebutuhan
anak, memberi perlindungan, mendidik anak serta mempengaruhi tingkah laku
anak dalam kehidupan sehari-hari. Area rural membuat remaja tidak terlalu
banyak mendapatkan informasi mengenai kekerasan atau intimidasi yang bisa
memicu remaja untuk melakukan perilaku bullying.

Tujuan Penelitian : untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan
perilaku bullying pada remaja di area rural

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 100 responden dengan
metode total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan chi-square.

Hasil : Pola asuh yang diterapkan orang tua oleh orang tua sebagian besar pola
asuh demoktais sebesar 86 (86%) dan perilaku bullying dalam kategori sedang
yaitu sebesar 56 (56%). Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,126 (p>0,05).

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan
perilaku bullying pada remaja di area rural. Orang tua dapat lebih memberikan
perannya dalam berbagai upaya untuk mengurangi dan mencegah terjadinya
perilaku bullying pada remaja

Kata Kunci : Bullying, pola asuh, Area rural



Pendahuluan
Masa remaja merupakan periode

transisisi atau peralihan dari
kehidupan masa kanak-kanak ke
masa dewasa. Usia remaja
merupakan masa dalam
pembentukan jati diri. Tidak sedikit
remaja yang salah dan gagal dalam
membentuk jati diri, begitu pula
ketika remaja harus bersosialisasi
dengan orang lain, sering pula remaja
mengambil tindakan yang salah,
salah satunya dengan melakukan
bullying (Ginoni, 2012).

Perilaku bullying merupakan
tindakan yang dilakukan oleh
seorang atau kelompok yang bersifat
menyerang, mengintimidasi, dan
menjatuhkan seseorang (Olweus,
2002 dalam Nurhayanti, 2013).
Perilaku bullying merupakan
tindakan yang berbahaya bagi
remaja. Usia remaja masih sangat
rentan terpengaruh perilaku bullying.
Bullying akan membawa dampak
traumatik yang dapat mempengaruhi
kehidupan remaja nantinya (Surilena,
2016).

Survei yang dilakukan oleh
Chan dan Wong tahun 2015 di Asia
menunjukkan tingkat perilaku
bullying berkisar 66%. KPAI tahun
2014 mencatat bahwa bullying yang
terjadi di sekolah sebanyak 1.480
kasus atau 87,6% yang dilakukan
oleh guru, teman sekelas, dan teman
yang berbeda kelas (Prima, 2012).
Yogyakarta memiliki tingkat
bullying tertinggi pada siswa SMA
sebesar 67,9% dan 77,5% di siswa
SMP (Wiyani, 2012). Hasil
penelitian menunjukan bahwa
perilaku bullying di area rural
memiliki prevelensi cukup tinggi
yaitu 43,3% (Hastuti, 2013).
Informasi yang kurang di area rural

membuat remaja tidak terlalu banyak
mendapat informasi mengenai
kekerasan atau intimidasi yang bisa
memicu remaja untuk melakukan
perilaku bullying (Karina, 2014).
Tingginya perilaku perilaku bullying
di area rural dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu jumlah
penduduk yang lebih sedikit bisa
membuat pola perilaku yang
dimunculkan lebih bersifat
kekeluargaan, pergaulan hidup yang
saling mengenal dan tidak terlalu
terfokus pada prestasi personal
(Parson, 2000). Dikalangan remaja
juga perilaku bullying bisa dikatakan
tinggi (McCaskil, 2013).

Tingginya perilaku bullying di
kalangan remaja dipengaruhi oleh
faktor lingkungan sekolah, teman
sebaya, dan pola asuh orang tua.
Sekolah dinilai kurang
memperhatikan kejadian bullying,
seharusnya pihak sekolah lebih
memahami sumber masalah dari
perilaku-perilaku bullying.
Lingkungan sekolah mempunyai
peran penting dalam kesejahteraan
dan perkembangan remaja (Argiati,
2010). Teman sebaya juga dapat
menjadi faktor terjadinya perilaku
bullying di kalangan remaja. Teman
sebaya yang memiliki masalah atau
pengaruh negatif akan memberikan
dampak yang negatif bagi remaja dan
bagi sekolah seperti kekerasan dan
rendahnya sikap saling menghormati
antara teman dan guru (Usman,
2013). Pola asuh orang tua dapat
dilihat dari berbagai segi,  misalnya
cara yang diberikan orang tua untuk
mendidik anaknya menjadi disiplin
baik secara demokratis, otoriter, dan
permisif. Pola asuh demokratis yaitu
orang tua memberikan kebebasan



kepada anak namun tetap dalam
pengawasan orang tua. Pola asuh
otoriter adalah peraturan yang
diterapkan orang tua kepada anaknya
secara ketat. Sedangkan pola asuh
permisif yaitu orang tua memberikan
kebebasan kepada anak dan tidak
memeberikan batasan (Khairunisa,
2015).
Dampak dari perilaku bullying pada
remaja antara lain; kesepian,
pencapaian akedemik yang buruk,
meningkatnya resiko menggunaan
zat-zat terlarang, keterlibatan dalam
tindakan kriminal dan kerentanan
gangguan mental emosional (Usman,
2013). Remaja yang terlibat bullying
lebih beresiko menjadi cemas,
insomnia, dan depresi yang lebih
besar dibandingkan dengan anak atau
remaja lain yang tidak terlibat
perilaku bullying (Surilena, 2016).
Dampak tersebut dapat menimbulkan
keresahan bagi pihak sekolah
maupun masyarakat. Contohnya
siswa merasa tidak aman berada di
sekolah, timbulnya rasa tidak saling
percaya antara para siswa, dan
menurunnya reputasi sekolah di

masyarakat (Sucipto, 2012).
Berdasarkan data yang sudah
diberikan di atas, dapat dilihat bahwa
angka kejadian bullying pada remaja
mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun dan memberikan dampak yang
tinggi bagi remaja.
Metode
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif yang bersifat korelasional
dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini berlangsung pada
Januari 2018. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 100 siswa
SMK kelas X dan XI yang
ditentukan dengan teknik total
sampling. Instrument pada penelitian
ini menggunakan kuesioner yang
sudah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas sebelumnya. Analisis
pada penelitian ini menggunakan uji
chi-square.

Hasil penelitian
A. Karakteristik responden
Responden pada penelitian ini
berjumlah 100 siswa, dengan
gambaran karakteristik responden
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden (n=100)

No
Karakteristik

responden
Kategori Frekuensi Presentase

1 Usia 15 tahun 5 5%
16 tahun 28 28%
17 tahun 41 41%
18 tahun 17 17%
19 tahun 9 9%

2 Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

100
0

100%
0%



No
Karakteristik
responden

Kategori Frekuensi Presentase

3 Pendidikan Ayah SMA 35 35%
SMP 37 37%
SD 28 28%

4 Pendidikan Ibu SMA 13 13%
SMP 44 44%
SD 43 43%

5 Pekerjaan ayah Buruh 87 87%
Wirausaha 10 10%
Petani 2 2%

6 Pekerjaan Ibu IRT 45 45%
Buruh 51 51%
Petani 2 2%
Pedagang 1 1%
PNS 1 1%

7
Informasi Terkait
Bullying Ya 71 71%

Tidak 29 29%

8
Sumber Informasi
Bullying Tidak ada 29 29%

Internet 24 24%
Televisi 34 34%
Teman 6 6%
Sekolah 6 65
orang tua 1 1%

Sumber: data primer 2018

Tabel di atas menunjukan sebagian
besar responden berusia 17 tahun
sebanyak 41 orang (41%) dengan
jenis kelamin seluruhnya adalah laki-
laki. Pendidikan terakhir ayah
sebagian besar adalah SMP sebanyak
37 orang (37%), sedangkan
pendidikan terakhir ibu sebagian
besar juga SMP sebanyak 44 orang
(44%).  Sebagian besar pekerjaan
ayah dan ibu responden adalah buruh
dengan jumlah sebanyak 85 orang
(85%) untuk pekerjaan ayah dan 51
orang (51%) untuk pekerjaan ibu.
Responden pernah mendapatkan
informasi terkait bullying dengan
jumlah 71 orang (71%) dan
informasi mengenai bullying didapat

melalui televisi dengan jumlah 34
orang (34%).



A. Analisis Univariat
1. Distribusi frekuensi pola

asuh orang tua di area
rural.

Tabel 4.2 Distribusi jenis pola asuh
orang tua yang diterima responden
(n=100)

No Jenis pola
asuh orang

tua

f
(n)

Persentase
(%)

1
2

Demokratis
Otoriter

86
5

86
5

3 Permisif 9 9
Total 110 100,0

Sumber: data primer 2018

Tabel di atas menunjukan bahwa
sebagian besar pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua adalah pola
asuh demokratis yaitu sebanyak 86
(86%).

2. Distribusi frekuensi perilaku
bullying pada remaja di area
rural

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi perilaku
bullying pada remaja di area rural
(n=100)

No Bullying f
(n)

Persentanse (%)

1 Tinggi 0 0
2 Sedang 56 56
3 Rendah 44 44

Total 100 100,0
Sumber: data primer 2018

Tabel di atas menunjukan
perilaku bullying pada remaja di area
rural sebagian besar dalam kategori
sedang yaitu sebanyak 56 remaja
(56%).

B. Analisis Bivariat
Hubungan pola asuh orang
tua dengan perilaku bullying
pada remaja di area rural

Tabel 4.8 Hubungan pola asuh orang tua
dengan perilaku bullying pada remaja di
area rural (n=100)

Variabel

Perilaku Bullying

Tinggi Sedang Rendah
Asymp.sig
.

N % N % n %
Pola asuh
Demokratis
Otoriter
Permisif

0
0
0

0
0
0

46
5
5

46
5
5

40
0
4

40
0
4

0.126

Sumber: Data primer, 2018

Tabel di atas menunjukan
remaja yang mendapatkan pola asuh
demokratis, otoriter dan permisif
memiliki perilaku bullying sedang.
Dari hasil uji chi-square tersebut
diperoleh hasil analisis p=0,126
(>0.05) yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perilaku bullying
pada remaja di area rural.

Pembahasan

A. Pola asuh orang tua
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa sebagian besar responden
memiliki orang tua dengan jenis pola
asuh demokratis. Hal ini dikarenakan
orang tua yang selalu meluangkan
waktu untuk memberikan nasehat,
orang tua selalu meluangkan waktu
untuk menanyakan kegiatan sehari-
hari, orang tua memberikan



kebebasan bergaul tetapi masih
dalam pengawasan, orang tua selalu
mengingatkan belajar, memberikan
arahan dalam memilih cita-cita,
menghargai solusi ketika
menghadapi masalah dan orang tua
selalu mendengarkan pendapat
maupun keinginan anak.

Masyarakat di area rural
sebagian besar menerapkan pola asuh
demokratis kepada anak-anaknya.
Pola asuh demokratis merupakan
pola asuh yang ideal karena sebagian
besar pekerjaan orang tua adalah
buruh. Hal ini membuat orang tua
lebih banyak menghabiskan waktu di
rumah dan bisa mengawasi anak-
anak mereka serta pola komunikasi
yang terjadi lebih sering dengan
orang yang sama sehingga membuat
pola hubungan yang bersifat
kekeluargaan (Novita, 2015).

Orang tua yang menerapkan pola
asuh demokratis akan berdampak
baik bagi anak, seperti anak merasa
bahagia, bisa mengatasi stress, punya
keinginan untuk berprestasi dan bisa
berkomunikasi baik dengan teman
sebaya maupun dengan orang yang
lebih dewasa (Korua et al, 2015).

Pola asuh demokratis diberikan
oleh orang tua dengan pendidikan
ayah SMA dan pendidikan ibu SMP.
Cara pengasuhan orang tua juga
dipengaruhi oleh pendidikan yang
didapatkan oleh orang tua.
Pendidikan orang tua dapat
mempengaruhi karakteristik pola
asuh yang diberikan orang tua
kepada anak. Hal ini karena tingkat
pendidikan orang tua mempengaruhi
bagaimana penerapan pola asuh
mereka pada kehidupan sehari-hari,
bahwa salah satu bertambahnya
tingkat pengetahuan seseorang
berasal dari proses formal yang telah

ditempuh melalui jenjang pendidikan
(Suharsono, 2009).

Pada penelitian ini sebagian
besar pekerjaan ayah dan ibu adalah
buruh. Orang tua yang bekerja
sebagai buruh dalam keluarga masih
bisa mengontrol pekerjaan di rumah
dan masih bisa meluangkan waktu
dirumah bersama dengan anak-anak
mereka. Hal ini dapat mempengaruhi
intensitas komunikasi antara orang
tua dengan remaja dimana orang tua
lebih banayak berada di rumah
sehingga dapat mengontrol kegiatan
remaja sehari-hari. Oleh sebab itu
orang tua di area rural lebih banyak
menerapkan pola asuh demokratis.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Rida (2015), bahwa pekerjaan orang
tua mempengaruhi intensitas
komunkasi orang tua dengan remaja.
Orang tua dapat dapat mengetahui
kegiatan anak maupun
mendengarkan pendapat anak, dan
membrikan nasehat kepada anak.
B. Perilaku bullying

Hasil penelitian ini menunjukan
sebagian besar perilaku bullying
yang dilakukan oleh responden
dalam kategori sedang. Hasil ini
berkaitan dengan perilaku siswa yang
sering terlibat ketika teman
sebayanya mengolok-olok (20%),
dan melakukan kekerasan fisik
kepada siswa lain (20%). Siswa
memanggil nama siswa lain dengan
panggilan yang tidak disukai
(28,3%), mengancam dan
menggunakan kata-kata kasar untuk
memerintah teman-teman mereka
(33,4%). Mereka juga melakukan
kekerasan fisik seperti mendorong,
memukul dan menendang anggota
tubuh siswa lain (50,3%). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
perilaku bullying pada remaja di area



rural. Perilaku bullying di area rural
dikatakan dalam kategori sedang
dipengaruhi oleh kurangnya
pengawasan dari orang tua terhadap
perilaku remaja di rumah maupun di
sekolah yang bisa memicu mereka
untuk melakukan tindakan dalam
bentuk bullying.

Sejalan dengan penelitian
Irfan (2013) dengan hasil perilaku
bullying paling banyak dilakukan
oleh siswa adalah perilaku bullying
sedang. Hal tersebut dikarenakan tata
tertib dan peraturan serta sistem
kebijakan sekolah di sekolah tersebut
kurang baik.

Usia remaja merupakan suatu
periode perubahan psikologis dan
perilaku. Remaja pada sekolah
menengah pernah menerima perilaku
bullying setidaknya satu kali dalam
satu tahun (Wang, 2012). Dalam
penelitian tersebut ditemukan remaja
pada sekolah menengah atas
memiliki perilaku bullying lebih
tinggi daripada remaja pada sekolah
menengah pertama. Rey (2012)
mengemukakan bahwa bullying
merupakan salah satu masalah umum
di sekolah, meskipun jumlah bullying
berkurang selama masa remaja,
efeknya lebih destruktif pada masa
tersebut karena adanya kebutuhan
remaja untuk diterima oleh
lingkungannya. Menurut Edwards
(2006) perilaku bullying paling
sering terjadi pada masa-masa
sekolah menengah atas (SMA) yaitu
pada usia 15-17 tahun, dikarenakan
pada masa ini remaja memiliki sifat
egois dan labil yang tinggi. Selain itu
remaja laki-laki yang memiliki
kedudukan senior pada rentang usia
15-17 tahun cenderung melakukan
perilaku bullying pada teman yang

memiliki kedudukan junior (Wang,
2012).

Hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja sudah pernah mendapatkan
informasi terkait dengan perilaku
bullying melalui televisi. Penelitian
Kusuma (2015) menunjukkan hasil
adanya hubungan yang signifikan
antara perilaku bullying dengan
tayangan tindakan kekerasan di
media massa yang dilakukan oleh
remaja. Media massa contohnya
televisi merupakan media elektronik
yang sangat mudah ditemukan di
kehidupan sehari-hari. Bullying
sering dipertontonkan dan
digambarkan sebagai perilaku lucu
dimana didalamnya terdapat unsur-
unsur kekerasan (mempermalukan
seseorang, ejekan, menendang,
memukul) yang dianggap sebagai
suatu hiburan. Bisa dipastikan bahwa
di setiap rumah hampir semuanya
memiliki televisi yang dijadikan
sebagai salah satu hiburan untuk
masyarakat khususnya di area rural.

C. Hubungan pola asuh orang tua
dengan perilaku bullying pada
remaja di area rural

Hasil penelitian menunjukan
bahwa tidak ada hubungan antara
pola asuh orang tua dengan perilaku
bullying pada remaja di area rural.
Hal ini ditunjukan dengan pola asuh
demokratis, permisif dan otoriter
sebagian besar memiliki perilaku
bullying sedang. Hal ini menunjukan
tidak ada perbedaan antara pola asuh
demokrtis, otoriter, dan permisif.
Selain itu terdapat beberapa faktor
yang tidak dapat dikendalikan oleh
peneliti seperti teman sebaya dan
lingkungan sekolah.



Penelitian ini didukung oleh
penelitian Ritna (2013) yang
mengatakan salah satu faktor
terjadinya perilaku bullying adalah
teman sebaya. Teman sebaya
memiliki peranan yang penting
dalam kehidupan remaja Pentingnya
teman sebaya juga dikaitkan dengan
beberapa aspek perkembangan
seperti keamanan yang emosional,
citra diri yang positif kompetensi
sosial, pemenuhan kebutuhan akan
kedekatan, mengadopsi perilaku
prososial dan kepuasan. pada masa
remaja komunikasi dan kepercayaan
terhadap orang tua berkurang, dan
beralih kepada teman sebaya untuk
memenuhi kebutuhan akan kelekatan
(attachment). Lingkungan sekolah
dapat mempengaruhi perilaku
bullying. Lingkungan sekolah
mempunyai peran penting dalam
kesejahtraan dan perkembangan
remaja. Sejalan dengan penelitian
Usman 2013 yang menyatakan
bahwa perilaku bullying dapat
disebabkan oleh lingkungan sekolah.
Kelompok teman sebaya yang
memiliki masalah disekolah akan
memberikan dampak yang negative
bagi sekolah seperti perilaku
bullying.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Rahmadara (2012)
yang menyatakan bahwa perilaku
bullying tidak hanya karena faktor
pola asuh orang tua, namun ada
faktor lain yang dapat menyebabkan
terjadinya perilaku bullying di
kalangan remaja. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi faktor
bullying tersebut antara lain
kontribusi anak (jenis kelamin,
temperamen pribadi, dan pengalaman
pribadi remaja), media (tv, video,
dan internet), pengaruh sekolah dan

teman sebaya. Sehingga dalam
penelitian ini pola asuh orang tua
bukan penyebab terjadinya perilaku
bullying pada remaja yang dijadikan
subjek sehingga memunculkan hasil
yang tidak berkolerasi atau tidak ada
hubungan antara pola asuh orang tua
dengan perilaku bullying.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat hubungan antara

pola asuh orang tua dengan
perilaku bullying pada remaja di
area rural.

2. Karakteristik remaja remaja di
area rural adalah seluruh
responden berjenis kelamin laki-
laki, usia 17 tahun, sebagian
besar pekerjaan ayah dan ibu
adalah buruh, pendidikan terakhir
ayah dan ibu adalah SMP,
sebagian besar remaja pernah
mendapatkan informasi terkait
bullying dan sebagian besar
informasi yang didapatkan
melalui televisi.

3. Pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua pada remaja adalah
pola asuh demokratis.

4. Perilaku bullying pada remaja di
area rural adalah sedang.

Saran

1. Bagi guru
Sekolah dapat membuat
kebijakan terkait perilaku
bullying di lingkungan sekolah
agar kejadian bullying dapat
menurun.

2. Bagi remaja
Berdasarkan hasil penelitian ini
remaja lebih selektif memilih
teman dalam bergaul untuk
mengurangi risiko terjadinya
perilaku bullying.



3. Bagi orang tua
Orang tua dapat lebih
memebrikan perannya dalam
berbagai upaya untuk
mengurangi dan mencegah
terjadinya perilaku bullying pada
remaja.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat
dikembangkan dengan metode
lain sehingga dapat mengetahui
faktor lain yang mempengaruhi
perilaku bullying pada remaja.
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